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1.1 Latar Belakang

Pengertian pembangunan secara umum adalah proses perubahan yang terus
menerus untuk menuju keadaan yang lebih baik berdasarkan norma-norma tertentu.
Pembangunan merupakan proses untuk melakukan perubahan (Bratakusumah& Riyadi,
GRVERSTES MDA

_no, 2001:47) mengatakan pembA an yang besar dari

2005).

Menurut Katz
suatu keadaan terte lai. Pada umumnya
tujuan-tujuan pemfi aNgsa fjgnal building) atau
perkembangan sosi ngunan yang telah
dicanangkan selam an  bersama bahwa
peningkatan keseja embangunan dimana
pelaksanaan pembaRSRAFRaSYArAEHaR S aRc=rrem; an, sumber-sumber

STPEISES NG AKRANS )
o-‘. K< = NG pasis pedesaan dengan

pengawasan dan peng
Pembangunan
mengedepankan kearifan lokal kawasan pedesaan yang mencakup struktur demografi
masyarakat, karakteristik sosial budaya, karakterisktik fisik/geografis, pola kegiatan
usaha pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa-kota, sektor kelembagaan desa, dan
karakteristik kawasan pemukiman. Di Indonesia terdapat 74.754 desa atau nagari. Desa

atau nagari tersebut berupaya dalam meningkatkan kesejahteraan dalam berbagai aspek
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baik dari segi sumber daya alam maupun sumber daya manusia dengan cara melakukan
pembangunan pedesaan (Chozin, dkk, 2010:69).

Untuk meningkatkan pembangunan desa di Indonesia, pemerintah menambah
sumber pendapatan desa atau disebut juga dengan dana desa. Dana desa adalah dana
yang merupakan sumber pendapatan desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan untuk desa yang ditransfer melalui

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota. yang mana dana desa

digunakan untuk mepingise mberbagis kawasan pedesaan
(rural based develogiffént R e v o offiflokal, pemberdayaan
masyarakat, pemban| <. ' da : ga kelembagaan.

Dana desa perfdin o di : |0 ang mana jumlahnya
menurut UU berju | a yang ditransfer ke
desa berjumlah Rp p. 47 triliyun, dan
meningkat lagi pad un. Untuk provinsi
Sumatera Barat jum{QiSaaRa~tESE= sang-didapat-mentngko ahunnya yang mana
pada tahun 2015 setiz ar Rp. 300 juta/Nagari,
meningkat tahun 2016 Rp: .. pada tahun 2017 dan
2018 Rp. 800 juta/Nagari.

Salah satu program prioritas adanya dana desa yaitu mendirikan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes). BUMDes adalah badan keuangan yang mana dimaksudkan

untuk mendorong atau menampung seluruh Kkegiatan peningkatan pendapatan

masyarakat, baik yang berkembang menurut adat istiadat dan budaya setempat, maupun
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kegiatan perekonomian yang diserahkan untuk di kelola oleh masyarakat melalui
program atau proyek Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah.

Definisi BUMDes menurut Maryunani (2008:35) adalah lembaga usaha yang
dikelola masyarakat desa atau pemerintah desa dalam upaya memperkuat perekonomian
desa dan membangun kerekatan sosial masyarakat yang dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. Jadi BUMDes adalah suatu lembaga usaha yang artinya
memiliki fungsi untuk melakukan usaha dalam rangka mendapatkan suatu hasil seperti

NIVERSITAS ANDA
T

Tujuan utama pHfidirian BUMDes adalah:

keuutungan atau labs

1. Meningkatkan
2. Meningkatka
3. Meningkatkan an masyarakat.
4. Menjadi tulang pmi pedesaan.
Untuk mencap emenuhi kebutuhan
(produktif dan kons pelayanand pbarang dan jasa yang
dikelola masyarakat 0 T 0050, LS RIE ini diupayakan tidak
memberatkan masyara saha desa yang paling
dominan dalam menggerakkan ekonomi desa.

BUMDes merupakan sarana untuk menjalankan usaha di desa. Apa yang
dimaksud dengan “usaha desa” adalah jenis usaha yang meliputi pelayanan ekonomi
desa seperti antara lain: Usaha jasa keuangan, jasa angkutan darat dan air, listrik desa,

dan usaha sejenis lainnya.

1. Penyaluran sembilan bahan pokok ekonomi desa.



2. Perdagangan hasil pertanian meliputi tanaman pangan, perkebunan, peternakan,
perikanan, dan agrobisnis.
3. Industri dan kerajinan rakyat.

Keterlibatan pemerintah desa sebagai penyerta modal terbesar BUMDes atau
sebagai pendiri bersama masyarakat diharapkan mampu memenuhi Standar Pelayanan
Minimal (SPM), yang diwujudkan dalam bentuk perlindungan (proteksi) atas intervensi
yang merugikan dari pihak ketiga (baik dari dalam maupun luar desa). Demikian pula,

pemerintah desa ikyigie rﬂﬂMERSANMLAlS esmsgbagai badan hukum

yang berpijak paddytata " ! W, $erta sesuai dengan

kesepakatan yang t pih lanjut mengenai

BUMDes diatur me hatikan peraturan di
atasnya. BUMDes hrakat desa secara
keseluruhan, sehingg nenci aks . lyang ( ihefldmoni oleh kelompok
tertentu ditingkat d , | ” Zanisme kelembagaan
yang solid. PenguataieBasttas-KetemBagaasaka-toraran Anya tata aturan yang
mengikat seluruh ang8 2 'DAAAN

Menurut pasal %m‘ 15 dijabarkan tentang
pendirian dan pengurusan dan modal BUMDes bahwa, Pendirian BUMDes
dimaksudkan sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau
pelayanan umum yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja sama antar-Desa.

Sedangkan menurut pasal 3 Peraturan Menteri Desa No 4 tahun 2015 bahwa

pendirian BUMDes bertujuan untuk meningkatkan  perekonomian  desa,

mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa, meningkatkan



usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa, mengembangkan rencana
kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak ketiga, menciptakan peluang dan
jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka lapangan
kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum,
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa serta meningkatkan pendapatan masyarakat
desa dan pendapatan asli desa.

Pada prosesnya, pemerintahan desa atau setingkatnya dalam mendirikan BUMDes

usaha BUMDes.

Dalam mendi ingkatnya memiliki

pedoman tata cara pendirian-BUMDes—sepert uat dalam pasal 5

; WIT 201 a Dallagre BUMDes sebagaimana
% N7
7 %% A

dimaksud dalam Pasal 2~eiSeps afar—Desa, sebagaimana diatur

Peraturan Menteri D

dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertingggal, dan Transmigrasi
tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah
Desa. Pokok bahasan yang dibicarakan dalam Musyawarah Desa meliputi pendirian
BUMDes sesuai dengan kondisi ekonomi dan sosial budaya masyarakat, Organisasi
pengelola BUMDes, Modal usaha BUMDes, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah

Tangga BUMDes. Hasil kesepakatan musyawarah desa sebagaimana dimaksud



menjadi pedoman bagi pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa untuk
menetapkan peraturan desa tentang pendirian BUMDes.

Agar tujuan pendirian BUMDes dapat tercapai, pemerintahan desa dalam
pendirian BUMDes dapat menentukan unit usaha. Seperti yang dijelaskan dalam pasal 8
Peraturan Menteri Desa No 4 tahun 2015 menetapkan unit usaha yang dapat dibentuk
oleh pemerintah desa atau setingkatnya meliputi:

a) Perseroan Terbatas sebagai persekutuan modal, dibentuk berdasarkan perjanjian,

dan melakukensisesi thiNI b & dean hodH (VA isebae tan besar dimiliki oleh
BUM Desa, tentang Perseroan
Terbatas; da

b) Lembaga Kelk

stratif terendah maka
program BUMdes m——re Ciermmimiem = Badan Usaha Milik
fl di Indonesia. Untuk
Provinsi Sumatera B 923 nagari yang ada.
Menurut data dari Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Nagari (LPMN) Kabupaten
Agam dari 82 Nagari di Kabupaten Agam terdapat 35 Nagari yang sudah memiliki
BUMNag. Dari 35 BUMNag diantaranya ada 4 nagari yang telah memiliki BUMNag
semenjak tahun 2016. Nagari tersebut ialah Nagari Lawang Kecamatan Matur, Nagari
Koto Tinggi Kecamatan Baso, Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung, dan

Nagari Lubuk Basung Kecamatan Lubuk Basung (LPMN Agam, 2017).



Lubuk Basung Mandiri sebagai Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) yang
bergerak dibidang pertanian dan perikanan dimana tata kelola BUMNag tersebut
dilaksanakan oleh Nagari Lubuk Basung. Lubuk Basung Mandiri berdiri pada tahun
2016. Pada awal berdirinya, BUMNag Lubuk Basung mandiri hanya bergerak pada
sektor pertanian dengan subsektor penanaman jagung dan pada saat ini BUMNag Lubuk

Basung mandiri telah mengembangkan usaha yang bergerak di sektor perikanan.

s V&RﬁﬂAﬁ MQA ““““ rada di Kecamatan
['_-.

Lubuk Basung jugajtglah emilki BUMNag. Siti Manggopoh #dalah BUMNag yang

Selain Nagari

dimiliki oleh Nagafil v JerakadiMsek perflagangan. Siti Mart
sebagai BUMNag Nagari Dars ariafff yang diproyeksikan

Koto Tinggi K hsuk satu dari empat
Nagari yang memi

liki BUMNag yang

bernama Koto TingQiNSaRatos= /ane—be k—eli—bidane pinjam dan usaha

KE DAAAN
da .-‘-.‘. _"eié‘- anm

lokal Nagari Lawang. Outlet ini adalah BUMNag yang dimiliki Nagari Lawang. Outlet

fotocopy.

Lawang Segar a asyarakat dan produksi

Lawang Segar didirikan untuk menunjang pembangunan perekonomian masyarakat
Lawang.

Berdasarkan jumlah BUMNag yang ada di Kabupaten Agam salah satu nagari

yang belum memiliki BUMNag adalah Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso

Kabupaten Agam. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian di Nagari



Padang Tarok guna mengidentifikasi kendala-kendala belum terealisasinya pendirian

BUMNag di Nagari Padang Tarok setelah 4 tahun berjalan dana desa.

1.2 Rumusan Masalah

Tujuan dari peneks ‘ rUNRIS!:;TASa&NDAMs atkan perekonomian

nagari dan menjad ,ef péndapatan baru bagi pee' an nagari, dengan

memanfaatkan pote h BUMNag nantinya

pemerintahan nagar ng untuk membiayai
roda pemerintahan fasilitas di Nagari
Padang Tarok. Seh enjadi nagari yang
mandiri dalam me gan dari BUMNag,
sesuai dengan amang O—6-Tahtn- = a/nagari bisa mandiri
dan berdaya dengan erdasarkan kebutuhan
nagari masing-masing.

Berdasarkan uraian masalah diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini “Apakah kendala—kendala realisasi pendirian BUMNag di Nagari

Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka

tujuan dalam penelitian ini adalah:



1.3.1 Tujuan umum:
Mendeskripsikan Kendala-kendala realisasi pendirian BUMNag di Nagari

Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam.

1.3.2 Tujuan khusus

1. gagari dalam realisasi
pendirian B

2. Padang Tarok dalam

3. BUMNag Nagari

bangan ilmu terhadap
implementasi dari il dajari di jurusan sosiologi terutama
sosiologi birokrasi.
2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan orang lain dalam melihat
kendala-kendala dalam mendirikan BUMNag di Nagari Padang Tarok.
1.4.2 Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi ilmu

terhadap perkembangan ilmu sosial, terutama bagi studi sosiologi birokrasi.



1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian ini TR konsep Rapitars Terk " ugt es Coleman dalam
Damsar dan Indraygni e k. ital sosial sebagai
“seperangkat sumbe o dan dalam organisasi
sosial komunitas se f dan sosial seorang
akan”. Coleman mdian “aspek dari struktur

sosial serta tindakan

komunitas yang dikonstruksikan ole atau kelompok dengan mengacu pada
struktur sosial yang menurut penilaian mereka dapat mencapai tujuan individual atau
kelompok secara efisien dan efektif dengan kapital-kapital lainnya (Lawang, 2005:217).

Definisi ini perlu dirinci perkomponen menurut perspektif sosiologis (Lawang:
2005:217-218):

1. Kekuatan sosial menunjuk pada semua mekanisme yang sudah dan akan

dikembangkan oleh suatu komunitas dan mempertahankan hidupnya. Yang



menyusun kekuatan itu adalah individu atau kelompok dalam kehidupan sehari-hari
yang digunakannya dalam menghadapi semua masalah sosial yang dihadapi.
Kekuatan-kekuatan sosial sebagai kapital sosial dapat terbatas pada komunitas itu
saja yang dilihat sebagai “bounded social capital”, atau kalau sudah dikaitkan
dalam bentuk jaringan dengan kapital sosialmezo dan makro dapat disebut sebagai
“brindging social capital’. kalau satuan pengamatan dan analisisnya adalah mezo
sebagai “bounded”, maka yang makro adalah “brindging”.

interaksi sosial _id'u-'indi;/idu membangun kekuatan so$ial (kolektif) bersama

gsjal. Artinya, melalui

embangun kekuatan
lai dari yang paling
yang paling kurang.
Karena kapital la dasarnya bersifat

utilaristik, maka

Kapital sosial QRiSRSaDERCErHER= i eripakan—aial flikonstruksikan oleh
L.

individu-individ ol | QERSE
apital-s gatfasi suatu masalah sosial.

Ada kemungkinan 0 TrHen
Tetapi mungkin juga tidak seberapa pentingnya. Namun prinsip sinerji tetap
berlaku agar kapital sosial dapat digunakan sebagai kekuatan sosial untuk mencapai

tujuan bersama.



Adapun konsep-konsep inti dari kapital sosial menurut Robert M.Z. Lawang
terdiri dari kepercayaan, norma dan jaringan. Sedangkan konsep tambahan terdiri dari
tindakan sosial, interaksi sosial, dan sikap yang akan dijelaskan sebagai berikut
(Lawang, 2005:45-72)

1. Kepercayaan
Inti kepercayaan antar manusia ada tiga hal yang saling terkait; (i) hubungan
sosial antara dua orang atau lebih. Termasuk dalam hubungan ini adalah institusi

tertentu untuk kepengingeis UN&%R&MMD | ptttisigbertindak; (ii) harapan

yang akan terkand diam Hubungan itu yang} kalalj dirgalisasikan tidak akan

merugikan salah safdja k (harapa ngkan kedua belah

Dengan ketig@llda : g limakisud disini menunjuk
hubungan yang antaf@ el inaK ela tera i sosial-{Hubungan sosial yang
dimaksud yaitu me . djpada seseorang bisa
terbentang mulai dan g SREADEHTERHFARE Lmengharankant mengharapkan.

) KEDJAJAAN 4
Y Stlate—tdjuan tidak terlepas dari

Jaringan dan fungsiya

2. Jaringan

kepercayaan. Menurut Lawang, konsep jaringan yang digunakan dalam teori kapital

sosial sebagai berikut:

1. Ada ikatan antar simpul (orang atau kelompok) yang dihubungkan dengan media
(hubungan sosial). Hubungan sosial ini diikat dengan kepercayaan, boleh dalam
strategik, boleh juga dalam bentuk moralistik. Kepercayaan simbolik bilateral dan

kepercayaan impersonal masuk dalam katergori ini.



2. Seperti halnya jaring (yang tidak putus) kerja yang terjalin antar simpul itu pasti
kuat menahan beban bersama, dan malah dapat “menangkap ikan” lebih banyak.

3. Dalam kerja jaringan itu ada ikatan (simpul) yang tidak dapat berdiri sendiri. Ketika
simpul putus, maka keseluruhan jaringan itu tidak bisa berfungsi lagi hingga simpul
tersebut diperbaiki. Semua simpul menjadi sau kesatuan dan ikatan yang kuat.

4. Media (benang atau kawat) dan simpul dapat dipisahkan, atau antara orang-orang
dan hubungannya tidak dapat dipisahkan.

5. lkatan atau pengt ‘. UNNER&'IA&AN(DALA@I “: yang mengatur dan

menjaga bagai ‘digertahankan.

Jaringan m orang saling tahu,

saling menginform melaksanakan atau
mengatasi suatu mase yang menjadi dasar
utama dalam pembe

Seseorang tids El@inkan hanya dengan
orang-orang yang meiSapeRHEtaEa fAGIPHAYALArt-5 a, baik secara sosial
maupun ekonomik, P SER gm prinsip pertukaran

sosial. Jika hubungan

merasa dirugikan sekali, hubungan itu akan terputus.

etapi jika salah satunya

Jaringan sosial apapun harus diukur dengan fungsi ekonomi dan fungsi
kesejahteraan sosial sekaligus. Fungsi ekonomi menunjuk pada produktifitas, efisiensi
dan efektifitas yang tinggi, sedangkan fungsi sosial menunjuk pada dampak partisipatif,
kebersamaan yang diperoleh dari suatu pertumbuhan ekonomi. Jaringan sosial seperti

itu sajalah yang disebut kapital sosial. Jaringan sosial harus memiliki sifat keterbukaan



pada semua orang untuk memberikan kesempatan kepada publik menilai fungsinya

yang mendukung kepentingan umum.

3.

Norma

Norma tidak dapat dipisahkan dari jaringan dan kepercayaan. Jika struktur

jaringan terbentuk karena pertukaran sosial yang terjadi antara dua orang, sifat norma

kurang lebih sebagai berikut:

1.

Norma itu muncul dari pertukaran yang menguntungkan (Blau 1963, Fukuyama

1999). Jika dalgimpe apshifilemati oleh satu pihak,
pertukaran sosiglf se " a dalam pertukaran
pertama kedua | sali N Aifukaran yang kedua,
dengan harapan ‘ PUl? 8 {L974). Jika beberapa
kali pertukaran ' dari situlah muncul
norma dalam k belah pihak merasa
diuntungkan da
Norma bersifat (SSNREQkeSaE YA CISNOa=Renvare . fan kewajiban kedua
belah pihak yand eh dari suatu kegiatan
tertentu.
Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah pihak secara

merata akan memunculkan norma keadilan.

Norma sosial merupakan sekumpulan aturan yang harus dipatuhi dan diikuti oleh

masyarakat dalam suatu entitas sosial tertentu. Aturan-aturan ini biasanya tidak tertulis

tapi diahami sebagai penentu pola tingkah laku yang baik dalam konteks hubungan



sosial sehingga ada sanksi sosial jika melanggar. Oleh karena itu norma sosial disebut
sebagai salah satu modal sosial (Inayah, 2012:45).

Pada teori modal sosial terdapat konsep jaringan yang menjabarkan bahwa ikatan
antar simpul yang dihubungkan melalui media yaitu hubungan sosial yang diikat oleh
kepercayaan dan dipertahankan oleh norma. Hal ini terkait dengan pembentukan
BUMDes di Nagari Padang Tarok yang terkendala dengan tidak adanya ikatan atau

hubungan sosial yang diciptakan oleh kepercayaan dan dipertahankan oleh norma oleh

pihak-pihak terkait.

1.5.2 Badan Usaha
Menurut Perat 2004 BUMDes adalah
usaha desa yang dib pemilikan modal dan

pengelolaannya dila

Sedangkan mé¢
merupakan lembaga
meningkatkan perek: dS —don—aibBhtuk 5:!' upaya memperkuat
perekonomian desa.

BUMDes menurut undang-undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.
Didirikan antara lain dalam rangka Peningkatan Asli Desa (PADesa). Jika pendapatan
asli desa diperoleh dari BUMDes, maka kondisi itu akan mendorong setiap pemerintah
desa lain untuk mendirikan badan usaha ini. Hal ini dimaksudkan agar keberadaan dan

kinerja BUMDes dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan



kesejahteraan warga desa. Dismaping itu agar tidak berkembang sistem usaha kapitalis
dipedesaan yang dapat mengganggu nilai-nilai kehidupan bermasyarakat.

Maka dapat dismpulkan bahwa BUMDes adalah sebuah usaha yang dikelola oleh
sekelompok orang yang ditujuk dan dipercayai oleh pemerintah desa untuk menggali

potensi desa dan memajukan perekonomian desa dengan terstruktur dan termanajemen.

1.5.3 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan-olef i Fajarwati I Implementasi Badan

pedangan Kabupaten

umum yang dapat

diperbaiki dalam rajgka am Bl Spfperti payung hukum,
sumber daya manusi '

Selanjutnya fpénelitian yang: o 2h Benny janto yang berjudul
Eksistensi Badan G v gfapatan Asli Desa di
Tiyuh Candra Kenci gaten Tulang Bawang
Tiyuh Candra Tulang Bawang terseb# Kan aspek positif dari aspek ekonomi
dan sosial di daerah tersebut. Aspek positif yang ditimbulkan yaitu meningkatnya
pendapatan asli desa dari tahun 2014 sampai tahun 2016.

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu
pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada kendala-kendala yang dihadapi dan
bagaimana kapital sosialyang dialakukan nagari dalam pembentukan Badan Usaha

Milik Nagari (BUMNag) di Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam.



1.6. Metodologi Penelitian
1.6.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Metode pendekatan kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun
tulisan) dan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau

mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak

menanalisis angka-apgisantAd i NBRsE[ASANDALA
GRS MDA

Pendekatan ;d'piiih,‘karena pendekatan pe‘el,' gl kualitatif mampu

menjelaskan secara realisasi pendirian

BUMNag di Nagd itatif, peneliti bisa
mendapatkan infor diberikan informan
melalui kata-kata pé At sebagai pengamat
mengenai keadaan § laksanakan. Dengan
menggunakan pendé atitatif-ini-sehingga—mampt atkan keadaan yang
sebenarnya terjadi dar ALl
Dalam penelitia sl .- tipe penelitian yang
mendeskripsikan suatu keadaan melalui data-data yang diperoleh dilapangan, foto,
catatan, dan dokumen resmi guna menggambarkan subjek penelitian (Moleong,
2010:6).
1.6.2 Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik tentang

dirinya maupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau



pewawancara mendalam (Afrizal, 2014:139). Pemilihan informan bertujuan untuk
menjaring sebanyak-banyaknya data dan informasi yang bermanfaat bagi bahan
penelitian nantinya. Oleh sebab itu orang-orang yang terlibat dalam penelitian ini adalah
orang-orang yang paham segala situasi, kondisi lokasi penelitian dan menguasai

penelitian ini.

Pengambilan informan dalam penelitian ini adalah purposive sampling (sengaja).

purposive samplingpagadad ipeselehg secara sengaja oleh
peneliti berdasarkan ‘ ' ukan penelitian para
peneliti menetapka orang yang akan
dijadikan sumber inf@ an sendiri informan
penelitiannya sebag arus terpenuhi dan
peneliti sebelumnya ing-orang yang akan
dijadikan sebagai i elitian ini mengacu
kepada sistem pengaiSHan O rRaReanepERste= Kete ina jumlah informan

% CE £ HALPARLS =.‘-
.‘ 7 ,,IW‘E’

ah-gari lapangan penelitian dan

tidak ditentukan seja esai pengambilan data
dihentikan jika variasi
data-data atau informasi yang diperolen melalui analisis yang cermat, sudah
menggambarkan pola dari permasalahan yang diteliti.

Jumlah keseluruhan informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 orang yang

terdiri dari wali nagari, sekretaris nagari, tenaga pendamping dana desa, tim perumus

BUMNag, tokoh masyarakat, pemilik lahan atau pengelola jalur sepeda gunung.



1.6.3 Data yang Diambil
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan

data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan

melalui sumber datagefinae £&SMSrANDALA
ST

ah data yng diperoleh di Iapanga' paddfSaat proses penelitian

Data primer
berlangsung. Data informan dengan
wawancara mendala pemerintahan Nagari
Padang Tarok.

Sedangkan d at data primer yang
dapat diperoleh darigh engan penelitian ini,
serta dapat diperold SRSt ER A A= E | statistik, foto-foto,
literatur-literatur hasi fari pemilik lahan dan
pengelola jalur seped THhgs a BUMNag di Nagari

Padang Tarok.



Tabel 1.1
Data Yang Diambil

No | Tujuan penelitian Informan Jenis data Alat
pengumpul data

1 | Mendekripsikan proses —Pacoeji at —Prger dan Wawancara
yang telah dila E Emg iINDA\ mendalam
‘ i . == lim p Umus i
BUMNag

BUMNag

2 | Mendeskripsik

realisasi pendi | ]
i endala -Pepieritahn Drimer dar Wawancara

yang dihadapi 5 {‘ 3 der. mendalam
realisasi pendi us | 1
BUMNag ( 1 )1

i )

as :

3 | Mendeskripsikgffkapital -Pemermtaiiily” | Plimer dar Wawancara

sosial dalam regfjsasi . gari ‘ under mendalam
pendirian BU — ' —

LTS '

Sumber : Data primé

X KEDJAJAAN 4

1.6.4 Teknik dan Alat Pergtuty

1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dilapangan dengan
melihat dan mengamati secara cermat, agar dapat diambil data yang aktual dan nyata.
Observasi dilakukan dengan tujuan mendapatkan perilaku yang nyata dan wajar
sehingga yang diharapkan dari tujuan penelitian ini benar-benar maksimal (Ritzer,

2010:74).



Observasi dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian dengan mengamati
kondisi jalur sepeda gunung yang terdapat di Nagari Padang Tarok. Peneliti
melakukannya dengan cara menjajal jalur sepeda gunung tersebut dengan teman-teman
komunitas sepeda gunung. Menurut informasi yang peneliti dapatkan dari pihak
pegelola jalur, jalur sepeda gunung di Nagari Padang Tarok ini merupakan jalur nomor
2 yang paling ekstrim sesudah jalur yang ada di Bangka Belitung dan disana juga sudah

diadakan event bertaraf nasional. Oleh sebab itulah pemerintah nagari ingin menjadikan

jalur sepeda gunung gitigsels i afigRasnng Tarok.
Teknik observag

memberitahukan m3

peneliti untuk unt benar-benar terjadi.
Terlebih dahulu pe Yelaskan-maksyd-dari-ttitan gan peneliti terhadap

objek penelitian. Pe peneliti menjelaskan

maksud peneliti. Setel neliti untuk melakukan
observasi, barulah peneliti mengamati keadaan sekitar.
2. Wawancara mendalam
Wawancara merupakan bagian yang sentral dalam penelitian. Tanpa adanya
wawancara peneliti tidak akan memperoleh informasi yang penting. Wawancara yang

dilakukan terhadap informan adalah wawancara mendalam, yaitu suatu wawancara

tanpa alternatif jawaban dan dilakukan untuk mendalami informasi dari seorang



informan, maka wawancara mendalam kata Taylor (1987) dalam Afrizal (2014: 136)
perlu dilakukan berulang-ulang kali tidak berarti berulang-ulang kali antara
pewawancara dengan informan. Pernyataan berulang-ulang kali berarti mengulang
pertanyaan yang sama dengan beberapa informan atau dengan informan yang sama.
Beulang kali berarti menanyakan hal yang berbeda kepada informan yang sama untuk
tujuan Klarifikasi informasi yang telah didapatkan dalam wawancara yang telah
dilakukan dengan seorang informan (Afrizal, 2014:136)

kaku dan terkesan
, kemudian peneliti
awancara biasa, hal

ini merujuk dari

rekaman dan menuli$
dirumah. Untuk it
(recorder) untuk me
dari sikap lupa.

Wawancara dil3 berdirinya program

{ e =

BUMNag dan bagaimana peptakan BUMNag di Nagari
Padang Tarok dengan mewawancarai pihak yang terlibat dari pihak pemerintah, pemilik
lahan dan pengelola jalur sepeda gunung dengan menggunakan pedoman wawancara,
kertas, pena, dan alat perekam. Sedangkan observasi peneliti lakukan hanya dengan

panca indera dalam pengambilan data yang ada dilapangan. Wawancara dilakukan

peneliti sejak pertama kali saat peneliti melakukan suvey awal.



Peneliti tidak sekali saja terjun ke lapangan, namun peneliti berulang kali terjun
kelapangan untuk melakukan wawancara dengan pihak yang terlibat sampai
mendapatkan data yang ingin peneliti cari. Maka selama itu terjalin hubungan baik
antara peneliti dengan informan. Wawancara yang dilakukan diusahakan sesantai dan
senyaman mungkin, peneliti menghindari bentuk pertanyaan interogasi agar informan

tetap merasa nyaman ketika diwawancarai.

1.6.5 Unit Analisis

(INIVERSITAS ANDALAS

Pada peneliti S berguna tmisk_in skan kajian dalam

penelitian yang dila yiamg diteliti ditentukan
dengan kriterianya elitian. Unit analisis
dapat berupa kelo rga, organisasi dan
komunitas) yaitu pi

Unit analisis | paga yang berkaitan
baik itu dari dalam agari Padang Tarok

Kabupaten Agam.
) KEDJAJAAN 4
= »

Analisis data adalah proses yang sistematis untuk menentukan bagian-bagian dan

1.6.6 Analisis Data

saling berkaitan antara bagian-bagian dengan keseluruhan data  dengan cara
mengklasifikasikan data dan menghubungkan data satu sama lainnya (Afrizal,2004:80).
Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang lebih

mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan



(Moleong,2010:151). Analisis data ini akan dilakukan secara kontiniu dalam setiap
langkah pada penelitian.

Sesuai dengan penelitian ini, maka seluruh data yang dikumpulkan dari
wawancara dan pengumpulan dokumen disusun secara sistematis dan disajikan secara
deskriptif serta dianalisa secara kualitatif untuk mendeskripsikan kendala-kendala

realisasi Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) di Nagari Padang Tarok.

1.6.7 Lokasi Penelitian

Lokasi penelit an Baso, Kabupaten

Agam, Sumatera lah satu nagari di

Kecamatan Baso ya

1.6.8 Definisi Kons
1. BUMNag adala tuk mendorong atau
menampung Se yarakat, baik yang
berkembang maupun kegiatan
perekonomian ya

atau proyek Peme

2. Kapital Sosial yaitu berisikan tiga konsep inti yaitu kepercayaan, jaringan, dan

akat melalui program

norma.

3. Kepercayaan adalah hubungan antara dua pihak atau lebih yang didalamnya
mengandung harapan yang menguntungkan kedua belah pihak.

4. Jaringan adalah ikatan antar simpul yang dihubungkan melalui media yaitu

hubungan sosial yang diikat oleh kepercayaan dan dipertahankan oleh norma.



5. Norma yaitu berisikan aturan serta hak dan kewajiban.

6. Realisasi berarti proses menjadikan nyata atau perwujudan.

1.6.9 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian disusun mulai dari seminar proposal. Maka jadwal penelitian
dimulai dari bulan November 2017 hingga bulan Februari 2019. Maka adapun rincian

mengenai jadwal penelitian tersaji dalam tabel 1.2 sebagai berikut:
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